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ABSTRAK 

Permasalahan kesejahteraan guru di Indonesia berdampak pada menurunnya motivasi serta 

terganggunya fokus kerja. Kondisi ini menunjukkan pentingnya meningkatkan kualitas 

kehidupan kerja guru, karena berperan dalam menjaga kepuasan, semangat, dan kinerja. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji peranan persepsi dukungan organisasi dan work-life balance 

terhadap kualitas kehidupan kerja pada guru di SMAN 1 Gambut. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik sampel jenuh, melibatkan 57 guru sebagai 

responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara luring dan telah diuji 

validitas serta reliabilitasnya. Analisis dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan 

bantuan IBM SPSS versi 27 for Windows. Hasil menunjukkan bahwa secara simultan, persepsi 

dukungan organisasi dan work-life balance berperan signifikan terhadap kualitas kehidupan 

kerja (F = 13,750; p < 0,05; R² = 0,378). Secara parsial, hanya persepsi dukungan organisasi 

yang berperan signifikan (t = 3,546; p < 0,05), sedangkan work-life balance tidak signifikan (t 

= 1,787; p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi, seperti 

keadilan, dukungan atasan, dan penghargaan, memiliki peran penting dalam membentuk 

kualitas kehidupan kerja. Sebaliknya, work-life balance kurang berperan tanpa persepsi 

dukungan organisasi yang kuat. Hasil ini memberikan pemahaman pentingnya persepsi 

dukungan organisasi dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja, serta masukan praktis bagi 

sekolah dalam merancang strategi kesejahteraan guru. 

Kata Kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Work-Life Balance, Kualitas Kehidupan Kerja 

 

ABSTRACT 

The issue of teacher welfare in Indonesia has led to declining motivation and disrupted work 

focus. This condition highlights the importance of improving teachers’ quality of work life 

because it plays a key role in maintaining job satisfaction, enthusiasm, and performance. This 

study aims to examine the role of perceived organizational support and work-life balance on 

the quality of work life among teachers at SMAN 1 Gambut. A quantitative correlational 

approach was used, with a saturated sampling technique involving 57 teachers as respondents. 

Data were collected through offline questionnaires that had been tested for validity and 

reliability. The analysis was conducted using multiple linear regression with the help of IBM 

SPSS version 27 for Windows. The results showed that, simultaneously, perceived 

organizational support and work-life balance had a significant effect on quality of work life (F 

= 13.750; p < 0.05; R² = 0.378). However, partially, only perceived organizational support had 

a significant effect (t= 3.546; p < 0.05), while work-life balance did not (t = 1.787; p > 0.05). 

These findings indicate that perceived organizational support, such as fairness, supervisor 

support, and recognition, plays a crucial role in shaping quality of work life. In contrast, work-

life balance alone has little impact without strong perceived organizational support. The results 

provide important insights into the significance of perceived organizational support in 
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enhancing quality of work life, and offer practical input for schools in designing teacher welfare 

strategies. 

Keywords: Perceived Organizational Support, Work-Life Balance, Quality Of Work Life 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas kehidupan kerja merupakan evaluasi subjektif guru terhadap pemenuhan 

kebutuhan esensial dan kenyamanan dalam lingkungan profesional sekolah. Tingkat kualitas 

kehidupan kerja yang optimal terbukti mampu memelihara antusiasme mengajar, komitmen 

institusional, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas (Baraba & Widjajanti, 2024). Ketika 

satuan pendidikan mampu menyediakan iklim kerja yang kondusif, para pendidik cenderung 

menunjukkan dedikasi dan keterlibatan kerja yang lebih kokoh. Fenomena ini memperlihatkan 

bahwa keberhasilan penyelenggaraan pendidikan formal sangat bertumpu pada derajat 

kesejahteraan kerja yang dirasakan oleh guru (Darmawan et al., 2021; Oktaviana et al., 2025; 

Pitriyani et al., 2022; Wulandari et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan kualitas kehidupan 

kerja guru menjadi isu strategis yang membutuhkan perhatian berkelanjutan dari para pengelola 

sekolah. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa guru sering kali menghadapi eskalasi tuntutan 

kerja yang bersumber dari pemenuhan beban administratif kurikulum. Kompleksitas 

penanganan keragaman karakter peserta didik di era modern turut memperberat tekanan 

psikologis yang dialami tenaga pendidik setiap hari (Veirissa, 2021). Kondisi beban kerja yang 

berlebih dan minimnya apresiasi finansial berpotensi memicu timbulnya stres kerja serta 

kejenuhan profesional (Sari, 2024). Disparitas antara tingginya ekspektasi akademik dengan 

keterbatasan sumber daya pendukung kerap menurunkan motivasi kerja guru secara bertahap. 

Permasalahan beban kerja yang belum terkelola dengan baik ini secara nyata mengancam 

stabilitas kualitas kehidupan kerja pendidik di sekolah (Hartini et al., 2022; Rachmawati & 

Kaluge, 2020; Supriadi et al., 2025; Wijiyono et al., 2022). 

Guna memitigasi dampak beban kerja tersebut, kehadiran persepsi dukungan organisasi 

memegang peranan krusial bagi ketahanan mental guru. Persepsi dukungan organisasi 

merefleksikan keyakinan global guru mengenai sejauh mana pihak sekolah menghargai 

kontribusi dan memedulikan kesejahteraan mereka (Eisenberger et al., 1986). Kepemimpinan 

kepala sekolah yang empatik, komunikasi yang terbuka, serta keadilan distributif mampu 

membangkitkan rasa aman dalam bekerja (Affia & Mulyana, 2024). Guru yang merasa 

didukung oleh institusinya akan memandang tugas-tugas pengajaran sebagai tantangan 

profesional yang bermakna alih-alih sebagai beban yang menekan. Dukungan organisasional 

yang konsisten menjadi stimulus positif dalam memperkuat ikatan psikologis dan kepuasan 

kerja guru di sekolah (Kurt & Duyar, 2023; Mat et al., 2024; Sudibjo & Riantini, 2022; Wang, 

2024). 

Selain faktor kelembagaan, kemampuan individu dalam mengelola work-life balance 

menjadi determinan penting dalam menjaga kesejahteraan hidup guru. Keseimbangan 

kehidupan kerja menggambarkan kondisi saat individu mampu menyelaraskan tanggung jawab 

pekerjaan dengan tuntutan kehidupan pribadi secara proporsional (Fisher et al., 2009). 

Fleksibilitas manajemen waktu dan pembatasan beban kerja yang dibawa ke rumah dapat 

mencegah terjadinya konflik peran ganda pada pendidik. Keseimbangan ini memberikan ruang 

pemulihan energi fisik maupun psikologis bagi guru setelah menjalankan rutinitas instruksional 

yang intensif (Rohmawati & Izzati, 2021). Oleh sebab itu, integrasi harmonis antara ranah kerja 

dan ranah domestik sangat esensial dalam menopang kenyamanan hidup guru. 
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Sinergi antara dukungan kelembagaan yang kokoh dan keseimbangan peran personal 

diyakini berpotensi besar dalam mengoptimalkan kualitas kehidupan kerja. Lingkungan 

sekolah yang suportif dan pengelolaan waktu yang seimbang secara teoretis mampu 

menciptakan kepuasan kerja menyeluruh (Rini & Sidhiq, 2020). Kendati demikian, sebagian 

besar studi terdahulu cenderung menelaah kedua konstruk tersebut secara terpisah pada 

lingkungan korporasi nonkependidikan. Masih terdapat kesenjangan empiris mengenai 

bagaimana interaksi simultan kedua variabel ini bekerja pada konteks guru sekolah menengah 

atas negeri. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran persepsi dukungan organisasi dan work-life balance terhadap kualitas kehidupan kerja 

guru di SMAN 1 Gambut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional cross-

sectional untuk menguji hubungan prediktif antarvariabel secara objektif (Sugiyono, 2019). 

Subjek penelitian adalah seluruh guru berstatus aktif di SMAN 1 Gambut, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan. Populasi penelitian berjumlah 57 orang guru dan seluruhnya dilibatkan 

sebagai responden menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus guna memastikan 

keterwakilan data secara menyeluruh. Penelitian dilaksanakan di lingkungan SMAN 1 Gambut 

pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 dengan durasi pengambilan data selama dua 

bulan. Teknik pengumpulan data primer dilakukan secara langsung melalui penyebaran 

kuesioner luring kepada seluruh responden yang telah menyatakan kesediaan berpartisipasi. 

Pengukuran variabel menggunakan tiga instrumen skala Likert lima tingkat, yaitu skala 

persepsi dukungan organisasi, skala work-life balance, dan skala kualitas kehidupan kerja. 

Seluruh butir instrumen dikembangkan berdasarkan sintesis teoretis yang relevan dan telah 

melalui proses validasi isi oleh expert judgment serta pengujian empiris validitas butir dan 

reliabilitas konstruk (Cronbach's alpha) sebelum digunakan dalam penelitian lapangan (Hair et 

al., 2019). 

Prosedur analisis data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 27 for Windows (Ghozali, 2018). 

Tahapan analisis data diawali dengan penyajian statistik deskriptif untuk memetakan 

kategorisasi skor empiris pada setiap variabel yang diteliti. Selanjutnya, dilakukan serangkaian 

uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas sebaran data dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

uji multikolinearitas melalui perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor, dan uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Setelah seluruh persyaratan asumsi klasik 

terpenuhi secara statistik, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis regresi 

linear berganda (Ghozali, 2018). Uji signifikansi simultan (F-test) diaplikasikan untuk menilai 

peranan gabungan variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan uji signifikansi parsial 

(t-test) digunakan untuk memverifikasi kontribusi relatif masing-masing variabel independen. 

Perhitungan koefisien determinasi (𝑅2) turut diterapkan guna mengetahui persentase varians 

kualitas kehidupan kerja yang mampu dijelaskan oleh model penelitian secara komprehensif. 

Prosedur metodologis ini menjamin keandalan temuan inferensial tanpa bias interpretasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Berikut tabel 1 disajikan rincian statistik deskriptif mengenai kategorisasi skor empiris 

dari masing-masing variabel penelitian yang diperoleh: 
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Tabel 1. Deskripsi Kategorisasi Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Kategori Rentang 

Skor 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Persepsi Dukungan 

Organisasi (𝑿𝟏) 

Tinggi 𝑋 ≥ 88 53 92,98 

 
Sedang 64 ≤ 𝑋

< 88 

4 7,02 

Work-Life Balance (𝑿𝟐) Tinggi 𝑋 ≥ 60 31 54,39  
Sedang 44 ≤ 𝑋

< 60 

26 45,61 

Kualitas Kehidupan Kerja 

(𝒀) 

Tinggi 𝑋 ≥ 96 44 77,19 

 
Sedang 70 ≤ 𝑋

< 96 

13 22,81 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas guru di SMAN 1 Gambut memiliki tingkat persepsi 

dukungan organisasi yang berada pada kategori tinggi sebesar 92,98%. Variabel work-life 

balance menunjukkan 54,39% responden berada pada kategori tinggi, sedangkan kualitas 

kehidupan kerja berada pada kategori tinggi sebesar 77,19%. Gambaran deskriptif ini 

mengonfirmasi bahwa sebagian besar guru merasa memperoleh apresiasi kelembagaan yang 

positif, memiliki keseimbangan hidup yang cukup baik, serta merasakan kualitas kehidupan 

kerja yang memuaskan dalam lingkungan sekolah mereka. 

Berikut tabel 2 disajikan ringkasan hasil pengujian asumsi klasik yang menjadi syarat 

analisis regresi linear berganda: 

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik Model Regresi 

Asumsi Klasik Metode 

Pengujian 

Nilai 

Statistik 

Kriteria 

Keputusan 

Keterangan 

Normalitas Kolmogorov-

Smirnov 
𝑝 = 0,200 𝑝 > 0,05 Terdistribusi 

Normal 

Multikolinearitas Nilai Tolerance 0,828 Tolerance

> 0,10 

Bebas 

Multikolinearitas  
Nilai VIF 1,208 VIF < 10 Bebas 

Multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Uji Glejser (𝑋1) 𝑝 = 0,342 𝑝 > 0,05 Homoskedastisitas  
Uji Glejser (𝑋2) 𝑝 = 0,189 𝑝 > 0,05 Homoskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh persyaratan uji asumsi klasik berhasil dipenuhi secara 

memuaskan pada taraf signifikansi lima persen. Sebaran residual model terbukti berdistribusi 

normal, tidak ditemukan adanya multikolinearitas antarinstrumen independen, serta tidak 

teridentifikasi gejala heteroskedastisitas pada kedua prediktor. Pemenuhan asumsi parametrik 

ini membuktikan bahwa persamaan regresi yang diestimasi bersifat Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE) dan valid untuk digunakan dalam menarik kesimpulan inferensial. 

Berikut tabel 3 disajikan ringkasan hasil uji simultan regresi berganda antara kedua 

variabel independen terhadap variabel dependen: 
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Tabel 3. Hasil Uji Simultan (𝐹-Test) dan Koefisien Determinasi 

Model 

Regresi 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

Nilai 

Statistik F 

Signifikansi 

(p) 

Koefisien 

R2 

Regression 1254,128 2 627,064 13,750 0,000 0,378 

Residual 2061,642 54 38,179 
   

Total 3315,770 56 
    

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji simultan menunjukkan nilai 𝐹 = 13,750 dengan tingkat 

signifikansi 𝑝 = 0,000 (𝑝 < 0,05). Temuan ini membuktikan bahwa persepsi dukungan 

organisasi dan work-life balance secara bersama-sama berperan signifikan terhadap kualitas 

kehidupan kerja guru di SMAN 1 Gambut. Nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,378 

menandakan bahwa sebesar 37,8% variasi kualitas kehidupan kerja guru ditentukan secara 

gabungan oleh kedua prediktor tersebut. 

Berikut tabel 4 disajikan koefisien regresi parsial dan taraf signifikansi untuk masing-

masing variabel prediktor dalam model: 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (𝑡-Test) Model Regresi Linear Berganda 

Variabel Prediktor Koefisien 

Regresi (B) 

Std. 

Error 

Koefisien 

Beta (β) 

Nilai 

Statistik t 

Signifikansi 

(p) 

Konstanta 24,185 8,241 — 2,935 0,005 

Persepsi 

Dukungan 

Organisasi (𝑿𝟏) 

0,462 0,130 0,449 3,546 0,001 

Work-Life Balance 

(𝑿𝟐) 

0,214 0,120 0,226 1,787 0,080 

Berdasarkan Tabel 4, pengujian parsial menunjukkan bahwa persepsi dukungan 

organisasi (𝑋1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas kehidupan kerja guru (𝑡 = 3,546; 𝑝 =
0,001). Sebaliknya, variabel work-life balance (𝑋2) tidak menunjukkan peran parsial yang 

signifikan secara statistik (𝑡 = 1,787; 𝑝 = 0,080), meskipun arah regresinya tetap positif. Hasil 

ini menegaskan bahwa persepsi dukungan organisasi merupakan faktor dominan yang 

membentuk kualitas kehidupan kerja guru. 

Berdasarkan hasil kalkulasi parameter regresi linear berganda di atas, model estimasi 

kuantitatif dirumuskan ke dalam persamaan struktural berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜖 

𝑌 = 24,185 + 0,462𝑋1 + 0,214𝑋2 + 𝜖 

Pembahasan 

Hasil analisis membuktikan bahwa persepsi dukungan organisasi dan work-life balance 

secara simultan berperan positif dan signifikan terhadap kualitas kehidupan kerja guru SMAN 

1 Gambut. Temuan ini mengindikasikan bahwa perpaduan antara kebijakan sekolah yang 

suportif dan kemampuan personal dalam menyelaraskan kehidupan kerja mampu menciptakan 

iklim kerja yang kondusif. Mayoritas guru berada pada kategori tinggi pada variabel persepsi 

dukungan organisasi dan kualitas kehidupan kerja. Kondisi ini selaras dengan prinsip teori 

pertukaran sosial dari Blau (1964) yang menyatakan bahwa individu akan merespons perlakuan 

positif organisasi dengan dedikasi tinggi. Ketika institusi sekolah menghargai dedikasi pendidik 

serta memfasilitasi kebutuhan profesional mereka, guru akan merasakan kenyamanan 

psikologis yang mendalam di tempat kerja (Baraba & Widjajanti, 2024). Sinergi kedua dimensi 

ini berkontribusi nyata dalam menstimulasi semangat pengabdian serta kepuasan kerja guru 

secara berkelanjutan (Desriani et al., 2023; Haratua et al., 2024; Ratnasari et al., 2021; Supriadi 

et al., 2025). 
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Secara parsial, persepsi dukungan organisasi terbukti memberikan peranan yang sangat 

signifikan dan positif terhadap kualitas kehidupan kerja guru di SMAN 1 Gambut. Guru yang 

mempersepsikan adanya perhatian nyata dari kepala sekolah cenderung memiliki kesejahteraan 

psikologis dan keterikatan kerja yang lebih kokoh (Affia & Mulyana, 2024). Pengakuan atas 

prestasi kerja, keadilan manajerial, serta ketersediaan sarana pengembangan profesional 

membuat pendidik merasa diposisikan sebagai aset berharga institusi. Hasil penelitian empiris 

ini mendukung postulat teoretis Eisenberger et al. (1986) bahwa dukungan organisasional 

menumbuhkan keyakinan positif pekerja terhadap perlakuan adil institusi. Di samping itu, iklim 

kerja yang suportif terbukti mampu mereduksi stres pedagogik dan meningkatkan kenyamanan 

kerja guru (Rethinam & Ismail, 2008). Dengan demikian, penguatan persepsi dukungan 

organisasi menjadi determinan mutlak yang memengaruhi kualitas kehidupan kerja guru di 

sekolah (Kurt & Duyar, 2023; Saepullah et al., 2026; Setyaningsih et al., 2025; Wang, 2024). 

Sebaliknya, pengujian secara parsial membuktikan bahwa work-life balance tidak 

menunjukkan peranan yang signifikan terhadap kualitas kehidupan kerja guru di SMAN 1 

Gambut. Meskipun arah hubungannya tetap positif, keseimbangan peran antara ranah pekerjaan 

dan domestik belum mampu menjadi prediktor utama secara mandiri. Fenomena ini diduga 

terjadi karena sebagian besar guru telah terbiasa mengelola ritme kerja akademik yang relatif 

stabil dan terjadwal secara rutin (Rohmawati & Izzati, 2021). Namun, berdasarkan hasil 

observasi, sebagian guru masih kerap membawa tugas koreksi ke rumah tanpa memandangnya 

sebagai beban yang merusak kenyamanan kerja. Menurut Fisher et al. (2009), persepsi terhadap 

keseimbangan hidup bersifat sangat subjektif dan dipengaruhi oleh tingkat penerimaan individu 

terhadap tuntutan profesinya. Hal ini mengindikasikan bahwa work-life balance belum menjadi 

penentu dominan bagi terciptanya kepuasan kerja guru (Alief et al., 2025; Batoek et al., 2026; 

Mahmud & Nisa, 2026; Zhou et al., 2024). 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas kehidupan kerja guru SMA negeri 

lebih banyak dikonstruksi oleh faktor lingkungan sosial kelembagaan dibanding faktor otonomi 

personal. Guru memandang bahwa keharmonisan hubungan antarrekan sejawat dan komunikasi 

dialogis dengan pimpinan sekolah jauh lebih esensial dalam menunjang gairah mengajar harian 

(Rini & Sidhiq, 2020). Keberadaan kepemimpinan yang suportif mampu memediasi berbagai 

hambatan operasional yang dihadapi guru saat melaksanakan kurikulum pembelajaran di kelas 

(Veirissa, 2021). Ketika guru merasa terlindungi dan dihargai oleh institusi, hambatan 

pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga dapat diminimalkan dengan baik. Kondisi 

empiris ini memperlihatkan bahwa rasa kepemilikan terhadap komunitas sekolah menjadi 

fondasi utama dalam memelihara stabilitas psikologis pendidik. Oleh karena itu, perhatian 

institusi terhadap kesejahteraan relasional guru harus diprioritaskan di atas faktor-faktor 

manajerial lainnya (Macovei et al., 2023; Nikolaou & Stamatis, 2023; Riesmawati et al., 2025; 

Zhou et al., 2024). 

Secara teoretis dan praktis, hasil riset ini memperluas wawasan mengenai dinamika 

perilaku organisasi pada setting institusi pendidikan menengah tingkat atas di Indonesia. 

Penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan kualitas kehidupan kerja tidak dapat dipisahkan 

dari upaya institusional dalam memanusiakan tenaga pendidik (Sari, 2024). Pihak manajemen 

sekolah perlu secara kontinu merancang program pembinaan yang berorientasi pada penguatan 

iklim kolaboratif dan apresiasi kinerja yang transparan (Blau, 1964). Kebijakan internal yang 

peka terhadap aspirasi guru akan mentransformasikan lingkungan sekolah menjadi ruang kerja 

yang memberdayakan dan menyenangkan. Peningkatan kualitas kehidupan kerja pada 

gilirannya akan berdampak langsung pada optimalisasi performa pengajaran dan mutu 

kelulusan peserta didik. Dengan demikian, integrasi persepsi dukungan organisasi yang 
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terstruktur menjadi strategi vital dalam mewujudkan ekosistem sekolah yang sehat, sejahtera, 

dan berkinerja unggul. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa persepsi dukungan organisasi dan 

work-life balance secara simultan berperan signifikan dalam menentukan kualitas kehidupan 

kerja guru di SMAN 1 Gambut dengan kontribusi determinasi sebesar 37,8%. Namun, 

pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hanya persepsi dukungan organisasi yang 

memiliki peranan signifikan dan positif, sedangkan work-life balance tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan secara mandiri terhadap kualitas kehidupan kerja. Temuan ini 

menjawab tujuan penelitian dengan menegaskan bahwa persepsi guru mengenai penghargaan, 

kepedulian atasan, keadilan iklim kerja, dan kesempatan pengembangan diri merupakan faktor 

determinan utama yang membentuk kepuasan serta kualitas kehidupan profesional guru di 

sekolah. Keberadaan dukungan organisasional yang kokoh terbukti menjadi fondasi penting 

yang melandasi kesejahteraan kerja guru dalam menjalankan tugas-tugas kependidikan sehari-

hari. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, pihak sekolah dan kepala sekolah disarankan untuk 

terus memperkuat praktik kepemimpinan yang apresiatif, membangun komunikasi dialogis 

yang transparan, serta menyediakan fasilitas pendukung kerja yang memadai guna menjaga 

persepsi dukungan organisasi tetap tinggi. Para guru disarankan untuk mengoptimalkan 

manajemen waktu kerja dan aktif berpartisipasi dalam forum musyawarah guru agar tercipta 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan suportif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan populasi penelitian ke beberapa sekolah di wilayah yang berbeda, serta 

mempertimbangkan variabel psikologis lain seperti kepemimpinan transformasional, job 

burnout, dan psychological well-being. Penerapan metode penelitian campuran (mixed 

methods) juga direkomendasikan pada studi mendatang guna mengeksplorasi faktor-faktor 

kontekstual yang memengaruhi dinamika kualitas kehidupan kerja guru secara lebih mendalam 

dan komprehensif. 
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